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Abstrak  

Kemampuan menulis kalimat siswa kelas II SD Negeri Jatisampurna I Kota Bekasi 

masih rendah disebabkan sulitnya siswa untuk merangkai kata-kata menjadi kalimat 

yang padu serta tidak sesuainya media pembelajaran yang digunakan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan peningkatan kemampuan menulis kalimat 

siswa menggunakan media gambar tunggal. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah classroom action research dengan 3 siklus. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas dua SD Negeri Jatisampurna I Kota Bekasi Tahun 

Ajaran 2020/2021. Data dalam penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara dan 

test. Validitas data menggunakan triangulasi data. Analisis data dilaksanakan melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan media gambar tunggal dapat 

meningkatkan kemampuan menulis kalimat siswa. Para siswa juga memberikan 

respon yang positif terhadap penggunaan media gambar tunggal. Guru dapat 

menerapkan media gambar tunggal sebagai alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan menulis kalimat dan untuk lembaga pendidikan agar lebih menyiapkan 

sarana dan prasarana untuk pembelajaran agar dapat berjalan maksimal. 
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PENDAHULUAN  
Manusia diciptakan dengan kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi. 

Bahasa digunakan untuk menyampaikan perasaan, pendapat, maksud, serta 

keinginan terhadap masyarakat satu dengan yang lainnya (Rina Devianty, 2017). 

Manusia harus mampu berbahasa dengan baik dan memiliki kemampuan berbahasa 

ada 4 keterampilan, diantaranya adalah keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keempat 

keterampilan tersebut tidak dapat dipisahkan antara satu dan lainnya serta keempat 

keterampilan tersebut adalah satu kesatuan dalam pembelajaran bahasa indonesia, 

Susanto (Dewi, dkk, 2019). Salah satu kemampuan berbahasa yang wajib dikuasai 

adalah kemampuan menulis (Sinabariba, 2017). Kemampuan Menulis merupakan 

salah satu alat berkomunikasi yang digunakan untuk menyampaikan keinginan dan 

mengekspresikan diri (Kurnia, 2018). 

Kemampuan menulis merupakan kemampuan paling sulit untuk dikuasai oleh 

seseorang (Permanasari, 2017). Begitupula dengan siswa di sekolah juga harus 

menguasai kemampuan menulis, berawal dengan pengenalan huruf, kata dan 

penyusunan atau rangkaian kata-kata menjadi sebuah kalimat (Diana Silaswati & 

Restu Purwanti, 2021). Menulis kalimat adalah suatu keterampilan dasar berbahasa 
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seseorang khususnya dalam siswa sekolah dasar yang dipergunakan untuk 

menuangkan gagasan, ide-ide pikiran yang dimiliki kedalam bentuk huruf, lambang 

dan simbol sehingga menjadi sebuah kalimat yang dituangkan melalui kata yang 

disusun oleh kumpulan kata-kata sehingga menunjukkan pikiran yang lengkap, 

dengan menulis kalimat seseorang mampu memahami makna bahasa sehingga bisa 

mengungkapkan pembicaraan dalam sebuah tulisan yang ditulis secara tidak 

langsung, Gorys Kerap (Musaba, 2017). Siswa diwajibkan untuk berkemampuan 

menulis kalimat dengan maksud dan tujuan agar dapat mengetahui sebuah 

rangkaian kata yang tersusun dan membentuk suatu gagasan atau peristiwa baik itu 

fakta, ataupun pendapat yang ingin diungkapkan oleh siswa. Dalam hal ini adalah 

menulis kalimat tunggal. Adapun pengertian kalimat tunggal ialah kalimat yang 

hanya memiliki satu gagasan, peristiwa, kejadian saja di dalamnya. Dengan kata 

lain, kalimat tunggal adalah kalimat yang susunan kalimatnya hanya terdiri dari 

subjek (S), dan predikat (P). Namun ada kalanya kalimat tunggal juga 

membutuhkan unsur objek (O), pelengkap (pel), dan keterangan (K), (Noermanzah, 

2017) 

Sayangnya, banyak siswa menemukan bahwa menulis kalimat adalah 

keterampilan yang sulit untuk dipahami. Dari pra observasi yang dilakukan peneliti 

di salah satu SDN Jatisampurna I Kota Bekasi hasil kemampuan menulis kalimat 

siswa masih rendah dilihat dari ketuntasan belajar, ketidak mampuan tersebut 

diduga karena penguasaan kosa kata anak masih minim sehingga sulit memilih 

kata-kata yang tepat untuk merangkai kata menjadi kalimat, banyak siswa yang 

belum mengetahui unsur kalimat yang mengandung subjek dan predikat, sumber 

belajar hanya dari buku paket yang disediakan sekolah, guru belum memperhatikan 

siswa secara keseluruhan sehingga kesempatan untuk perbaikan secara individu 

belum tercapai, dan pada saat pembelajaran masih terpusat pada guru, kompetensi 

siswa belum tergali semaksimal mungkin sehingga siswa hanya mendengarkan 

informasi dari guru (Utami & Vioreza, 2020). Fakta lain menunjukkan minimnya 

media pembelajaran yang digunakan guru pada saat pembelajaran menulis kalimat. 

Masalah-masalah ini juga diungkapkan oleh Smith (Trismanto, 2017) sebagai 

kendala utama yang dihadapi siswa dalam mempelajari kemampuan menulis 

kalimat. 

Untuk itu peneliti perlu melakukan perbaikan dalam pembelajaran menulis 

kalimat yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Disini peneliti akan 

mencoba mengatasinya dengan menggunakan media pembelajaran sebagai alat 

peraga untuk menyampaikan materi supaya pembelajaran siswa dapat tercapai 

sesuai dengan yang diharapkan. Media yang akan digunakan peneliti yaitu 

menggunakan media gambar tunggal. Media gambar tunggal berperan penting 

dalam membantu kemampuan siswa untuk menulis, diharapkan dengan 

penggunaan media gambar tunggal yang maksimal akan meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menulis kalimat (Fifi Maghfirah Syafaat, 2018). Alasan peneliti 

mengambil pembahasan media gambar tunggal karena agar lebih mudah untuk 

mengarahkan siswa dalam memperhatikan sebuah objek menurut Ade Siti Haryanti 

(Ina Magdalena, dkk, 2021). Dalam penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis kalimat, melainkan untuk melengkapi dan 

membantu guru dalam menyampaikan materi atau informasi. Dengan 

menggunakan media gambar tunggal diharapkan terjadi interaksi antara guru 

dengan siswa secara maksimal sehingga dapat mencapai hasil kemampuan menulis 
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kalimat yang sesuai dengan tujuan. Sebenarnya tidak ada ketentuan kapan suatu 

media harus digunakan, tetapi sangat disarankan bagi para pendidik untuk memilih 

dan menggunakan media dengan tepat (Aziz Permana, 2013).   

Pembelajaran dengan materi yang luas, diperlukan suatu cara agar siswa dapat 

mampu memahami materi  dengan mudah. Oleh karena itu diperlukan sebuah 

media pembelajaran yang menarik, inovatif, ringkas, mudah dipelajari yang bisa 

digunakan siswa untuk menambah referensi, wawasan dalam memahami materi 

secara mandiri dan mudah. (Pudjiastuti, Sutisna & Ati; 2020) 

 

Kemampuan Menulis Kalimat 

Kemampuan Menulis kalimat adalah suatu keterampilan yang dipergunakan untuk 

menuangkan gagasan, ide-ide pikiran yang dimiliki kedalam bentuk huruf, lambang 

dan simbol sehingga menjadi sebuah kalimat yang dituangkan melalui kata-kata 

yang disusun sehingga menunjukkan pikiran yang lengkap. (Sri Wulandari & 

Marlina, 2018) menulis merupakan bukan sekedar menulis sebuah simbol, tetapi 

dari simbol tersebut harus dapat membentuk kata dari kata harus dapat diatur 

kedalam bentuk kalimat. M. Atar   Semi  (Sigit Widiyarto, 2017) menulis adalah 

suatu  proses  kreatif  memindahkan  gagasan  ke  dalam lambang-lambang tulisan. 

Pranoto (Hartono, 2018) menulis juga dapat diartikan sebagai ungkapan atau 

ekspresi perasaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Nurgiyantoro (Suyuti, 

dkk, 2016) menulis merupakan kegiatan produktif dan ekspresif sehingga penulis 

harus memiliki kemampuan dalam menggunakan kosakata, tata tulis, dan struktur 

bahasa. 

Kridalaksana (Mirwan, 2020) kalimat adalah satuan bahasa berupa kata atau 

rangkaian kata yang memiliki suatu makna yang berupa gabungan dari beberapa 

kata yang mempunya unsur seperti Subjek, Predikat dan objek serta mempunyai 

makna dan intonasi. Ramlan (Noermanzah, 2017) kalimat merupakan terdiri dari 

satu klausa. Klausa tersebut sebagai satuan gramatik yang terdiri dari subjek dan 

predikat, dan dapat disertai objek, pelengkap dan keterangan. Dengan demikian 

klusa ialah S P (O), (PEL), (KET). Aziz, dkk (Sry Wahyuni. R, 2018) 

mengemukakan bahwa kalimat tunggal adalah kalimat yang hanya terdiri dari satu 

subjek, satu predikat, satu objek.  Alwi (Sry Wahyuni. R, 2018) berpendapat bahwa 

kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa. 

Dari beberapa kajian teori diatas menyimpulkan bahwa menulis kalimat tunggal 

adalah kalimat yang hanya terdiri dari subjek dan predikat atau satu klausa yang 

boleh dilengkapi unsur objek, pelengkap, dan keterangan. Pada hakikatnya, kalau 

dilihat dari unsur-unsurnya, kalimat yang panjang dalam bahasa Indonesia dapat 

dikembalikan kepada kalimat dasar yang sederhana. Kalimat tunggal yang 

sederhana itu terdiri atas satu subjek dan satu predikat. Dalam kalimat tunggal atau 

kalimat sederhana tidak hanya memiliki dua unsur saja seperti subjek (S) dan 

predikat (P) tetapi kerap kali ada kalimat tunggal atau kalimat sederhana yang 

memiliki unsur lain seperti objek (O), Pelengkap dan keterangan (K). Bisa diartikan 

juga sebagai kumpulan kata-kata kecil tetapi memiliki pikiran lengkap 

 

Media Gambar Tunggal 

Media adalah sebagai suatu yang dapat dipergunakan sebagai pembawa pesan 

dalam suatu kegiatan pembelajaran (Fenny Eka Mustikawati, 2019). Kehadiran 

media pembelajaran pada saat pelaksanaan pembelajaran daring begitu penting agar 
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proses pembelajaran tetap terlaksana dan terus berjalan meskipun tanpa bertatap 

muka secara langsung. (F Hermawan, SR Pudjiastuti & M Sutisna;2021). Imam 

Supadi (Deifan permana & Dian Indihadi, 2018) mengemukakan bahwa media 

gambar ialah alat visual yang penting, mudah didapat dan memberikan 

penggambaran visual yang konkret. Sedangkan Andre Rianto (Deifan permana & 

Dian Indihadi, 2018) memberikan batasan bahwa media gambar adalah salah satu 

jenis bahasa yang memungkinkan terjadinya komunikasi, ia merupakan jenis 

bahasa yang diekspresikan lewat tanda dan simbol. Dinje Borman Rumumpuk 

(Deifan permana & Dian Indihadi, 2018) media gambar adalah media yang 

merupakan reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi yang berupa foto dan lukisan. 

Dari sisi siswa, media gambar dipercaya dapat menjadi media yang dapat 

memberikan contoh pelafalan yang tepat, siswa berpacu mengeluarkan pendapat 

tentang perbandingann gambar yang disediakan dan memantapkan pemahaman 

siswa terhadap pokok materi dalam suatu pembelajaran (Andi Meryam & 

Misnawaty Usman 2017). Karena media gambar dapat berbicara lebih banyak 

daripada seribu kata dengan kata lain media gambar dapat memberikan pengertian 

serta penjelasan yang banyak serta lengkap dibanding dengan membaca serta dapat 

membantu kejelasan pada sebuah masalah sebab sifat gambar adalah konkret atau 

nyata (Gummy Wulandari. S & Dian Indihad 2021) sejalan dengan Ramayulis 

(Gummy Wulandari. S & Dian Indihad,  2021) media pelajaran dapat menstimulus 

siswa dalam belajar dan dapat membantu siswa untuk mengkongkritkan konsep 

yang memiliki sifat abstrak. Sejalan dengan hal tersebut, maka media gambar 

tunggal merupakan kesatuan informasi yang dituangkan dalam satu lembar dan 

dapat menjelaskan suatu objek serta dapat membantu peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

Tujuan dari media gambar ialah agar anak lebih tertarik mengikuti layanan 

dibandingkan hanya verbalis saja, selain itu gambar juga lebih sederhana dan tepat 

digunakan untuk siswa sekolah dasar karena lebih murah dan mudah didapat serta 

mudah digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus. Selain itu, media gambar 

juga bertujuan untuk mempermudah siswa dalam menangkap informasi yang 

disampaikan serta menarik perhatian siswa, dengan media gambar siswa akan lebih 

mudah menangkap informasi jika disertai dengan gambaran secara konkrit, karena 

siswa sekolah dasar masih berada pada tahap berfikir konkrit (Myra Damayanti, 

dkk, 2018). Kelebihan media gambar, Purwanto & Alim (Sri Harjani, 2018) 

adalah:1).Sifatnya konkrit, gambar lebih realitas menunjukan pokok masalah 

dibandingkan dengan media verbal semata, 2). Gambar dapat mengatasi batasan 

ruang dan waktu. 3). Dapat memperjelas sebuah masalah, dalam bidang apa saja, 

4).Media gambar bisa mengatasi keterbatasan pengamatan. 5). Murah harganya 

serta mudah didapatkan dan digunakan. Kekurangan media gambar menurut 

Purwanto dan Alim (Sri Harjani, 2018) adalah: 1). Gambar berada yang terlalu 

kompleks kurang efektif dalam kegiatan pembelajaran, 2). Gambar menekankan 

persepsi indera mata, 3). Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Model PTK 

yang digunakan adalah model Kurt Lewin dengan menggunakan 3 siklus. Setiap 

siklus terdiri dari empat tahapan 4 kompnen, yaitu : (a) tahap perencanaan, (b) tahap 
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pelaksanaan, (c) tahap pengamatan atau observasi, (d) tahap refleksi (Neneng 

Hasanah, dkk, 2019). Adapun subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah 32 

orang siswa kelas II SD Negeri Jatisampurna I Kota Bekasi Tahun Ajaran 

2020/2021. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan tes menulis kalimat, observasi, wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi.  

Teknik analisis data yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian dengan 

cara: (1) Reduksi data, melakukan seleksi terhadap data-data yang relevan. (2) 

deskripsi data, menyajikan data baik data kualitatif maupun data kuantitatif menjadi 

informasi yang memungkinkan peneliti menarik kesimpulan atau verifikasi. 

Deskripsi data disajikan secara deskripsi dan dalam bentuk tabel, diagram, dsb. (3) 

verifikasi data, interpretasi data berdasarkan hasil deskripsi data yang dikemukakan 

oleh STKIP Kusuma Negara (Eva Oktaviana, dkk, 2019). Pada langkah berikutnya, 

data diklasifikasikan berdasarkan fokus penelitian ini. Dalam verifikasi data, 

penelitian menginterprestasikan temuan dan membandingkan hasilnya dengan teori 

yang ada dan penelitian sebelumnya yang relevan. Data divalidasi dengan 

menggunakan Teknik triangulasi data yang disarankan oleh Moleong (Riza 

Anugrah Putra, dkk, 2017). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas II-B SD Negeri 

Jatisampurna I Kota Bekasi, semester II Tahun Ajaran 2020/2021, yang berjumlah 

32 orang siswa dimana peneliti berperan juga sebagai guru pada pembelajaran 

menulis kalimat. Peneliti jugalah yang bertindak sebagai perencana, pelaksana dan 

pengajar di kelas tersebut. Berikut ini adalah data yang diperoleh dari hasil 

penelitian: 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Ketuntasan Keterampilan Menulis Kalimat 

Siklus 
Nilai 

Rata-rata 
Tuntas % 

Tidak 

Tuntas 
% 

Pra Tindakan 5,91 12 37 20 63 

I 6,41 17 53 15 47 

II 7,53 25 78 7 22 

III 8,12 27 84 5 16 

 

Bersadarkan tabel di atas menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil kemampuan 

menulis kalimat siswa di setiap siklus. Pada pra tindakan siswa yang mencapai nilai 

minimal atau yang tuntas sebanyak 37% dan 63% siswa tidak tuntas atau tidak 

mencapai nilai minimal yang sekolah terapkan dan nilai rata-rata 5,91. Pada siklus 

I terdapat 53% siswa yang mencapai nilai minimal atau yang tuntas sedangkan 

masih terdapat 47% siswa tidak tuntas atau tidak mencapai nilai minimal dan nilai 

rata-rata 6,41. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan, terdapat 78% 

siswa yang mencapai nilai minimal atau yang tuntas sedangkan masih terdapat 22% 

siswa tidak tuntas atau tidak mencapai nilai minimal dan nilai rata-rata 7,53. Dan 

pada siklus ke tiga terdapat peningkatan sehingga kriteria keberhasilan terpenuhi. 

Terdapat 84% siswa yang mencapai nilai minimal atau yang tuntas sedangkan 
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masih terdapat 16% siswa tidak tuntas atau tidak mencapai nilai minimal dan nilai 

rata-rata 8,12.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, menunjukan rata-rata nilai kemampuan 

siswa dalam menulis kalimat menunjukan adanya kenaikan pada setiap siklusnya. 

Hal tersebut dapat dilihat dari kenaikan nilai rata-rata pra tindakan yaitu 5,91 

dengan presentase ketuntasan sebesar 37%, Rendahnya nilai pra tindakan karena 

siswa masih bingung dalam menyususn kata-kata menjadi kalimat yang padu serta 

ketidak sesuainya media yang digunakan guru. 

Sedangkan nilai rata-rata pada siklus I yaitu 6,41 dengan presentae ketuntasan 

sebesar 53%. Nilai dan presentasi ketuntasan antara pra tindakan dan siklus I 

mengalami kenaikan, walaupun kriteria keberhasilan mengalami kenaikan 16% 

tetapi itu masih di bawah standar yang diharapkan. Kenaikan terjadi karena guru 

sudah menerapkan media gambar tunggal. Siswa pun mulai memahami dalam 

penyusunan kata-kata menjadi kalimat padu dengan menggunakan media gambar 

tunggal yang digunakan untuk menulis kalimat. Selanjutnya, nilai rata-rata siklus I 

dan siklus II pun terjadi peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata 

pada siklus II yaitu 7,53 dengan ketuntasan nilai kemampuan menulis kalimat 

sebesar 78% . Pada siklus II terjadi peningkatan ketuntasan keberhasilan 78% hal 

ini terjadi karena alat peraga yang digunakan sudah terdiri dari beberapa gambar 

yang dibuat oleh guru, siswa terlihat antusias saat guru menerangkan dan 

menunjukkan gambar pada saat pembelajaran. Lalu peningkatan dari siklus II dan 

siklus III adalah peningkatan yang membuat kriteria keberhasilan terpenuhi. Nilai 

rata-rata pada siklus III adalah 8,12 dengan ketuntasan nilai kemampuan menulis 

kalimat sebesar 84%. 

Ketuntasan keberhasilan dapat terjadi di siklus III karena siswa sudah mampu 

dalam menyusun kata-kata menjadi kalimat yang padu serta sudah sesuainya media 

yang digunakan guru dalam menulis kalimat seperti media gambar tunggal untuk 

meningkatkan dalam menulis kalimat pada siswa. Media gambar tunggal menjadi 

acuan guru untuk memperbaiki peningkatan kemampuan menulis kalimat sesuai 

nilai minimum yang sudah ditentukan oleh sekolah. Dengan adanya media 

pembelajaran pada saat belajar menulis kalimat siswa lebih mudah dalam 

menyusun kata-kata menjadi kalimat karena sudah diketahui bersama bahwa siswa 

kelas rendah dalam pembelajaran cenderung masih bersifat abstrak (Kukuh Andri 

Aka, 2017).  

Secara umum dapat disimpulkan, bahwa dengan media gambar tunggal dapat 

meningkatkan kemampuan menulis kalimat siswa kelas II SD Negeri Jatisampurna 

I Kota Bekasi, semester genap Tahun Ajaran 2020/2021. 

Berdasar pada analisis data yang didapatkan terhadap rendahnya nilai 

kemampuan menulis kalimat siswa maka perlu adanya upaya peningkatan dengan 

menerapkan media pembelajaran yang tepat, yakni menggunakan media gambar 

tunggal. Dengan adanya media gambar tunggal dapat membuat siswa menjadi lebih 

antusias dalam proses pembelajaran, yakni menyusun kata-kata menjadi kalimat 

yang benar, karena media gambar tunggal dapat memecahkan masalah dalam 

meningkatkan kemampuan menulis kalimat, khususnya dalam penelitian ini adalah 

kemampuan dalam menulis kalimat.  
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa 

Media Gambar Tunggal dapat meningkatkan kemampuan menulis kalimat siswa 

kelas II SD Negeri Jatisampurna I Kota Bekasi. Dengan data sebagai berikut: Hasil 

penelitian pra tindakan adalah rata-rata nilai siswa adalah 5,91 dengan keberhasil 

ketuntasan sebesar 37%. Siklus I rata-rata nilai siswa adalah 6,41 dengan keberhasil 

ketuntasan sebesar 53%. Di siklus II rata-rata nilai siswa adalah 7,53 dengan 

keberhasil ketuntasan sebesar 78%. Serta siklus III rata-rata nilai siswa adalah 8,12 

dengan keberhasil ketuntasan sebesar 84%. 

Peningkatan kemampuan menulis kalimat dipengaruhi oleh pemahaman siswa 

dalam menyusun kata menjadi kalimat padu serta kesesuaian media pembelajaran 

yang diterapkan guru pada proses pembelajaran di kelas. Media gambar tunggal 

memiliki dampak yang positif kepada siswa terhadap kemampuan menulis kalimat 

dengan benar. Karena dengan media gambar tunggal dapat membangkitkan, 

mendorong, menguatkan, dan menggerakan segala potensi bagi siswa yang 

diarahkan untuk menciptakan keinginan yang tinggi serta meningkatkan semangat 

dalam mencapai ketuntasan belajar. 
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